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Pantai Natsepa merupakan salah satu aset masyarakat Maluku dalam sektor 
pariwisata. Keberadaannya di Kabupaten Maluku Tengah juga membantu mengembangkan 
perekonomian masyarakat sekitar. Kondisi bangunan pengaman pantai berupa dinding 
pengaman atau tembok laut yang mengalami kerusakan mengakibatkan aktifitas masyarakat 
menjadi terganggu. Sehingga melalui penelitian ini direncanakan bangunan pengaman yang 
baru yang ditinjau berdasarkan titik kerusakan yaitu sepanjang 300m. Secara teknis 
komponen yang akan direncanakan terdiri dari bangunan tembok laut yang dilengkapi 
lengkung reflektor di bagian puncak bangunan dan perlindungan kaki  (toe protection) serta 
direncanakan pula pondasi guna mencapai stabilitas daya dukungnya dengan adanya kondisi 
gempa. Sehingga didapat desain yang sesuai dengan kebutuhan untuk mempertahankan garis 
pantai di pantai Natsepa. 
 Tahapan studi ini yaitu dengan menganalisis gelombang rencana dengan kala ulang 25 
tahun berdasarkan data angin dan fetch. Setelah didapat gelombang maksimum maka dapat 
direncanakan elevasi uncak bangunan dan dimensi bangunan, sehingga dapat dilakukan 
kontrol stabilitas pada bangunan. Apabila stabilitas bangunan memenuhi syarat keamanan, 
kemudian dianalisis kelayakan ekonomi. 
 Dari hasil penelitian ini didapat elevasi puncak bangunan pada titik tinjau 1, yaitu 
setinggi +5,8m dan titik tinjau 2 setinggi +5,7 m dengan diameter lengkung reflektor 0,6 m. 
Lebar toe protection untuk titik tinjau 1 adalah 4,057 m dengan diameter batu pecah 0,7 m 
dan toe protector untuk titik tinjau 2 adalah 4m dengan diameter batu pecah sebesar 0,6 m. 
Berdasarkan analisa benefit cost ratio (BCR) dan Internal Rate of Return (IRR) maka 
pembangunan tembok laut rencana sepanjang 300 m dinilai layak untuk dibangun. 
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 Natsepa beach is one of the assets of the people of Maluku in the tourism sector. Its 
presence in Central Maluku District also helps to develop the economy of the surrounding 
community. The condition of coastal protection building such as damaged sea wall was 
disturbed community activity. So that through this research is planned new seawall building 
which is planning based on break point that is along 300 m.Technically the components that 
will be planned consists the sea wall that is equipped with curved reflector and toe protection 
and also planned the foundation to achieve stability of its carrying capacity. So that the 
design obtained in accordance with the need to maintain the coastline on the Natsepa beach.  
 This study starting from analyze the plan waves with a 25-year rework. After 
obtaining maximum waves it can be planned the maksimum elevation of the building and the 
dimension of the building, and then alnalize the stability control on the building. If the 
stability of the building is safe as security requirements, then analyzed the economic 
feasibility based on benefit cost ratio.  
 Results of this study obtained the elevation of the top of the building at the point of 
view 1, which is as high as + 5,8m and point of view 2 as high as +5,7m with diameter of 
wave reflector is 0.6 m. The toe protection width for point 1 is 4,057 m with a stone diameter 
is 0.7 m and toe protector for point 2 is 4 m with a stone diameter is 0.6 m. Based on benefit 
cost ratio analysis, the construction of 300 m sea wall is considered feasible to be built. 
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